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ABSTRAK 

PENGARUH CIRCUIT TRAINING TERHADAP AKTIVITAS GERAK 

LOKOMOTOR SISWA DALAM PEMBELAJARAN PENJAS DI 

SEKOLAH DASAR  

Akmal Fathurahman Tri Wicaksono 

1909038 

Pembimbing I : Dr. Dian Budiana, M.Pd 

Pembimbing II : Wulandari Putri, M.Pd 

 

Circuit training merupakan latihan dengan menggunakan beberapa pos yang 

disusun sedemikian rupa sehingga dapat meningkatkan kekuatan secara 

menyeluruh pada tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

circuit training terhadap keterampilan gerak lokomotor dalam pembelajaran Penjas 

di Sekolah Dasar. Metode yang digunakan adalah eksperimen kuantitatif. Populasi 

pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas atas Sekolah Dasar Negeri 

Suryakencana CBM Sukabumi, sedangkan yang menjadi sampel yaitu siswa kelas 

atas Sekolah Dasar Negeri Suryakencana CBM Sukabumi yang berjumlah 73. 

Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik proportial random 

sampling, peneliti ini menggunakan instrumen alternate-hand wall-toss sebagai 

alat untuk mengetahui aktivitas gerak lokomotor. Hasil penelitian yang diperoleh 

dengan menggunakan prosedur pretest menunjukkan rata-rata nilai yang didapat 

21,808. Setelah mendapatkan perolehan data tersebut lalu dilakukan prosedur 

posttest yang menunjukkan rata-rata nilai yang di dapat 24,918. Hal ini 

menunjukkan bahwa circuit training berpengaruh terhadap aktivitas gerak 

lokomotor siswa. 

 

Kata Kunci: circuit training, gerak lokomotor, pembelajaran penjas 

  



 
 

viii 

 
 

ABSTRACT 

EFFECTS OF CIRCUIT TRAINING ON LOCOMOTOR MOVEMENT 

ACTIVITIES OF ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

Akmal Fathurahman Tri Wicaksono 

1909038 

Supervisor I : Dr. Dian Budiana, M.Pd 

Supervisor II : Wulandari Putri, M.Pd 

 

Circuit training is an exercise using several posts that are arranged in such a way 

as to increase overall strength in the body. This study aimed to analyze the 

application of circuit training to locomotor movement skills in physical education 

learning in elementary schools. The method used was a quantitative experiment. 

The population of this study were all upper elementary students at Suryakencana 

CBM Sukabumi State Elementary School, while the samples were 73 upperclass 

students at Suryakencana State Elementary School CBM Sukabumi. In sampling, 

the researcher used a proportial random sampling, technique. Researcher used the 

instrument alternate-hand wall-toss as a tool to determine locomotor activity. The 

research results showed the average pretest value was 21.808. The average posttest 

value was 24,918. This indicates that circuit training has an effect on the locomotor 

activity of students. 
 

Keywords: circuit training, locomotor movement, physical education learning 
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